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Setelah saya membaca jurnal ini dapat saya analisis bahwa. Artikel ini membahas 

tentang peran penting media massa seperti televisi, koran, radio, dan internet dalam mencegah 

kejahatan di Indonesia. Media memiliki kekuatan besar untuk memengaruhi cara masyarakat 

berpikir dan bertindak, sehingga seharusnya dapat membantu menciptakan lingkungan sosial 

yang aman. Namun, artikel ini  menunjukkan bahwa media massa belum menjalankan peran 

nya dengan baik. Banyak berita yang disebarkan tidak melalui proses pengecekan fakta yang 

benar, bahkan ada yang dilebih-lebihkan hanya untuk menarik perhatian pembaca atau 

penontonnya saja. Ada pun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media 

massa sudah menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap pemberitaan yang mereka 

tayangkan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan hukum normatif, yaitu menelaah 

undang-undang, aturan media, dan nilai-nilai Pancasila, lalu membandingkannya dengan 

praktik media saat ini. Dan juga artikel ini  menjelaskan bahwa nilai-nilai Pancasila seperti 

kemanusiaan, keadilan, dan persatuan seharusnya menjadi pedoman utama dalam setiap 

kegiatan jurnalistik. Undang-Undang Pers juga mengatur bahwa media memiliki fungsi 

sebagai pemberi informasi, pendidikan, hiburan, dan pengawas sosial. 

 Tetapi kenyataannya, media sering lebih fokus pada berita sensasional dari pada berita 

yang mendidik. Banyak media juga mengabaikan etika jurnalistik dengan membuat judul yang 

provokatif, menampilkan gambar korban secara tidak pantas, atau menyebarkan berita tanpa 

verifikasi yang memadai. Artikel ini menyoroti bahwa media massa memiliki pengaruh besar 

terhadap cara masyarakat memahami hukum dan keadilan. Namun karena banyaknya berita 

yang tidak berkualitas, masyarakat sering menerima informasi yang salah dan akhirnya mudah 

percaya pada isu yang belum tentu benar. Padahal jika media menjalankan perannya dengan 

baik, media dapat membantu mengawasi pemerintah, mengungkap kasus hukum secara 

objektif, dan mendidik masyarakat agar lebih sadar hukum. Dari Hasil penelitian  ini 

menunjukkan bahwa media massa di Indonesia belum menjalankan nilai-nilai Pancasila 

secara maksimal dalam pemberitaannya. Media lebih sering hanya memenuhi rasa ingin 

tahu masyarakat tanpa memberikan pendidikan moral atau informasi yang benar. Hal ini 

menyebabkan munculnya berita bohong dan tatanan sosial yang terganggu. Oleh karena itu, 

artikel menyimpulkan bahwa media massa harus lebih bertanggung jawab dan beretika dalam 

membuat berita, sementara masyarakat juga perlu lebih kritis dalam menerima informasi agar 

tidak mudah terpengaruh oleh berita yang menyesatkan. 

 


